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Pengaruh Career Calling dan Work-Family Conflict terhadap Job 

Embeddedness dengan Career Adabtability Sebagai Variabel Mediasi ( Studi 

kasus Pada Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Universitas Andalas Kota 

Padang). 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh panggilan karir pegawai 

dan konflik keluarga-pekerjaan terhadab keterikatan kerja pegawai pemerintah di 

Rumah Sakit Universitas Andalas Padang. Selain itu penelitian ini 

menginvestigasi peran variabel adabtabilitas karir sebagai variabel mediasi antara 

panggilan karir dan konflik keluarga-pekerjaan terhadap keterikatan kerja. 

Keterikatan kerja pegawai merupakan variabel penting yang mendapat perhatian 

dalam kenyamanan dan bertahan dalam pekerjaan, sehingga dapat memberikan 

layanan yang optimal di Rumah Sakit Universitas Andalas Padang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Tenaga Kesehatan yang bekerja di 

Rumah Sakit Universitas Andalas Padang, dimana jumlah sampel sebanyak 148 

pegawai dengan menggunakan Proporsional Cluster Random Sampling. Model 

penelitian ini diuji kesesuaiannya melalui analisis Structural Equation Model 

dengan menggunakan softwere Smart-PLS 3.2.Hasil penelitian membuktikan 

bahwa panggilan karir berpengaruh positif terhadap keterikatan kerja, konflik 

keluarga-pekerjaan berpengaruh negatif terhadap keterikatan kerja, panggilan 

karir berpengaruh positif terhadap adabtabilitas karir, konflik keluarga-pekerjaan 

berpengaruh negatif terhadap adabtabilitas karir, adabtabilitas karir berpengaruh 

positif terhadap keterikatan kerja, adabtabilitas karir memediasi hubungan antara 

panggilan karir dengan keterikatan kerja dan adabtabilitas karir memediasi 

hubungan antara konflik keluarga-pekerjaan  dengan keterikatan kerja. 

 

Kata Kunci: Keterikatan Kerja , Panggilan Karir, Konflik Keluarga-Pekerjaan dan 

Adabtabilitas Karir 
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The Influence of Career Calling and Work-Family Conflict on Job 

Embeddedness with Career Adaptability as a Mediating Variable (Case study of 

Health Workers at Andalas University Hospital, Padang City). 

 
Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of employee Career calling and Work- 

family conflict on the Job Embeddedness of government employees at Andalas 

University Hospital, Padang. In addition, this research investigates the role of the 

Career adaptability variable as a mediating variable between Career calling and 

Work-family conflict on Job Embeddedness. Employee Job Embeddedness is an 

important variable that gets attention in terms of comfort and survival at work, so 

that they can provide optimal service at Andalas University Hospital, Padang. 

The population in this study were all Health Personnel employees who worked at 

Andalas University Hospital in Padang, where the sample size was 148 employees 

using Proportional Cluster Random Sampling. This research model was tested for 

suitability through Structural Equation Model analysis using Smart-PLS 3.2 

software. The results of the research prove that Career calling has a positive 

effect on Job Embeddedness, Work family- conflict has a negative effect on Job 

Embeddedness, Career calling has a positive effect on Career adaptability, Work- 

family conflict has a negative effect on Career adaptability, Career adaptability 

has a positive effect on Job Embeddedness, Career adaptability mediates the 

relationship between Career calling and Job Embeddedness and Career 

adaptability mediates the relationship between Work-family conflict and Job 

Embeddedness. 

 

Keywords : Job Embeddedness , Career Calling, Work Family-Conflict dan 

Career Adabtability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Setiap instansi layanan kesehatan mengharapkan karyawan dan pegawai 

untuk menjadi manusia yang proaktif dan menunjukkan inisiatif, memiliki 

tanggung jawab untuk mengembangkan profesional diri serta harus optimis untuk 

bekerja dengan standar yang tinggi. Sehingga akan timbul dengan adanya rasa 

kenyamanan, dimana karyawan dan pegawai akan memberikan performa dan hasil 

yang terbaik jika mereka merasa nyaman dalam bekerja maka akan menimbulkan 

perasaan senang, menyukai dan menikmati setiap pekerjaan yang dilakukannya. 

Sumber daya manusia yang ada dalam Instansi layanan Kesehatan dapat 

berkembang dengan baik, apabila pegawai Tenaga Kesehatam dalam organisasi 

tersebut akan mengalami perkembangan yang baik pula. Begitupun sebaliknya, 

jika sumber daya manusia yang ada dalam instansi layanan tidak dapat 

berkembang dengan baik khususnya bagi Tenaga Kesehatan mengalami masalah, 

maka hal tersebut akan berakibat mundurnya kualitas dan kuantitas layanan 

kesehatan di instansi tersebut . 

Tenaga kesehatan (Nakes) memiliki peranan penting untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar masyarakat 

mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat 

sehingga akan terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai 

investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial 
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dan ekonomi serta sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum sebagaimana 

dimaksud dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 (Kementerian Kesehatan RI, 2014) 

Berdasarkan undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 menyatakan bahwa 

rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Dalam melaksanakan, meningkatkan 

dan menjaga pelayanan kesehatan di rumah sakit, kualitas dan kuantitas sumber 

daya manusia sangatlah penting, yang mana dalam mempertahankan kualitas dan 

kuantitas sumber daya manusia itu sendiri perlu diperhatikan ikatan kerjanya 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing pegawai (UU RI, 2009). 

Rumah Sakit Unand merupakan salah satu rumah sakit yang berada di 

bawah pengelolaan Universitas Andalas yang berlokasi di komplek kampus 

Universitas Andalas, Limau Manis, Kecamatan Pauh, Kota Padang, Sumatera 

Barat. Rumah sakit ini memiliki sarana dan prasana yang memadai untuk pasien 

yang ingin berobat ke rumah sakit dan salah satu rumah sakit Pendidikan Tipe B 

di kota Padang dibawah pengelolaan Universitas Andalas. yang mana rumah sakit 

ini mendapatkan akreditasi Paripurna dengan layanan instalasi rawat inap, 

pelayanan kamar operasi, pelayanan UGD, instalasi farmasi, pelayanan pasien 

rujukan, pelayanan ICU, ambulance, pelayanan penunjang radiologi, laboratorium 

dan gizi serta dilengkapi fasilitas radioterapi yang sangat modern (Khairiyyah et 

al., 2020). 
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Dalam dunia pekerjaan seringkali kita menemukan fenomena dimana 

banyak pegawai yang memilih untuk pindah dari pekerjaan dan banyak pula 

pegawai yang memilih untuk tetap bertahan/tinggal dalam perusahaan tersebut. 

pegawai yang memutuskan untuk pindah ataupun tetap bertahan dalam 

perusahaan umumnya didasarkan pada berbagai macam alasan. Pegawai yang 

memilih untuk meninggalkan perusahaan tempat mereka bekerja dapat dipicu oleh 

rasa ketidaknyamanan yang mereka rasakan. Rasa ketidaknyamanan tersebut 

dapat disebabkan oleh banyak hal seperti misalnya konflik kerja, adaptasi karir , 

rekan kerja, pengembangan layanan, dan pengembangan karir, sehingga 

kompensasi yang tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya. 

Bukan hanya dipengaruhi oleh rasa ketidaknyamanan saja, pegawai yang 

memilih untuk meninggalkan organisasi tempat mereka bekerja dapat dipicu oleh 

keinginan mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik ataupun karena 

rasa nyaman dengan lingkungan yang baru sehingga membuat mereka lebih 

memilih untuk meninggalkan pekerjaannya. Salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan perumahsakitan adalah dengan adanya Job Embadeddness, setiap 

orang akan bertahan karena kemampuan mereka— atau secara keseluruhan 

kesesuaian dengan pekerjaan atau lingkungan sekitar. Dengan adanya sikap Job 

Embededdness yang tinggi terhadap pekerjaan mereka di layanan sektor rumah 

sakit maka akan memberikan manfaat bagi instansi tersebut semakin maju dan 

berkembang. 

Keinginan untuk menetap ini telah terbukti diprediksi oleh job 

embeddedness (Lee, et al., 2004; Mallol, Holtom & Lee, 2007; Murphy, et al., 
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2013) bahwa untuk dapat meningkatkan pengembangan sektor layanan 

menemukan bahwa keinginan untuk menetap dan produktivitas berhubungan 

secara signifikan dengan pengembangan karyawan.(Kiazad et al., 2015). 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Pamela, 2008) bahwa “Job 

Embededdness merupakan keterkaitan, kecocokan dan keterikatan secara finansial 

seorang individu dengan keluarga, pekerjaan, komunitas serta lingkungan fisik 

dimana dirinya tinggal. Sehingga seorang individu yang memiliki Job 

Embeddedness yang tinggi akan tetap bertahan dalam organisasi walaupun berada 

pada lingkungan kerja yang tidak memuaskan. 

Berdasarkan data diatas dapat diartikan untuk mengetahui kenapa 

pentingnnya Job Embeddedness bagi seorang karyawan, diharapkan dapat 

meningkatkan ikatan kualitas dan kuantitas di tempat kerja. Dengan Adanya sikap 

Job Embeddedness membuat seseorang akan bekerja dengan totalitas serta 

mencurahkan segala yang ada didalam dirinya untuk bekerja. Dari pendapat diatas 

didukung juga oleh peneliti terdahulu oleh Yang et al., (2019) mengatakan bahwa 

Pengetahuan tentang pegawai sangat diperlukan dalam bekerja, dan diperkuat oleh 

ahli lainnya mengatakan bahwa : Pekerjaan yang baik akan mempengaruhi 

kualitas sebuah Instansi. Semakin tinggi indeks pengembangan karir di 

lingkungan kerja yang dicapai, semakin sangat tinngi juga kualitas layanan 

tersebut. 

Sementara bertentangan dengan peneliti terdahulu lainnya mengatakan 

bahwa Model ini memberikan wawasan baru terhadap pernyataan apakah mereka 

sedang tidak bekerja keterikatan memperkuat atau melemahkan suatu efek pada 
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keterikatan pada hasil kerja. Keterikatan kerja pada umumnya sepakat bahwa 

dampak negatif keterikatan kerja paling kuat ketika karyawan sangat terikat 

pekerjaannya, hasil kerja menentukan apakah keterikatan di luar pekerjaan 

menghasilkan efek sinergis atau kontraaktif. (Feldman et al., 2012). 

Hal ini juga dijelaskan oleh (Huning, 2021) Job Embeddednes   terdiri 

dari faktor di dalam pekerjaan dan di luar pekerjaan yang dapat menyebabkan 

pergantian. Tiga dimensi utama termasuk hubungan, kecocokan, dan pengorbanan 

pegawai,   yang diakui sebagai efek aditif dan kompensasi pada retensi dalam 

suatu organisasi. Salah satu rumah sakit harus menyadari pentingnya Job 

embaddedness, bahwa kecocokan akan tertanam dalam diri, tetapi belum tentu 

dengan yang lainnya. Oleh Karena itu Job Embeddedness secara singkat 

menjelaskan suatu perasaan seorang karyawan yang mendorongnya untuk tetap 

bekerja di perusahaan tempatnya bekerja. Sehingga dalam teorinya semakin 

banyak bentuk hubungan yang dibentuk maka akan menyebabkan individu 

tersebut tetap bertahan dengan pekerjaan dan organisasinya. 

Untuk menyelidiki lebih jauh fenomena Job Embededdness pada Rumah 

Sakit Unand Kota Padang, maka dilakukan survey awal dengan penelitian ini 

dilakukan pada 30 orang pegawai Nakes yang bekerja di Rumah Sakit Univesitas 

Andalas Kota Padang, dimana hasil dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Hasil Fenomena Job Embeddedness pada Rumah 

Sakit Unand Kota Padang 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban Skor 

Total 

Rata- 

Rata 
STS TS N S SS 

1 Saya merasa terikat dengan 

pekerjaan ini. 

0 7 8 10 5 103 3,4 

2 Akan sulit bagi saya untuk pergi 

dari pekerjaan ini. 

0 5 9 11 5 106 3,5 

3 Saya merasa memiliki 

kecocokan dengan pekerjaan ini. 

0 7 7 10 6 105 3,5 

4 Saya terlalu sibuk dengan 

pekerjaan ini 

0 8 7 10 5 102 3,4 

5 Saya tidak bisa 

meninggalkannya dari tempat 

saya bekerja. 

0  5 15 10 125 4,1 

6 Akan mudah bagi saya untuk 

pergi dari pekerjaan ini. 

0 8 2 8 12 114 3,8 

7 Saya memiliki hubungan erat 

dengan pekerjan ini 

0 8 12 5 5 97 3,2 

         

Rata-Rata 3,48 

Tingkat Capaian Responden (TCR) 69,6 

Sumber : Hasil Survey awal 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata jawaban 

responden adalah dengan TCR sebesar 69,6 %. Hal ini dapat diartikan bahwa Job 

Embededdness pegawai dengan pekerjaannya di Rumah Sakit Universitas Andalas 

Padang masih tergolong kategori cukup baik (Arikunto, 2006). 
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Menurut hasil survei dan wawancara secara langsung dengan beberapa 

pegawai di rumah sakit Universitas Andalas padang, permasalahan Job 

Embeddedness terjadi berupa adanya niat pegawai meninggalkan Rumah Sakit 

Universitas Andalas atas keinginan sendiri dan karena ingin mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik. Hal ini didukung oleh Khairiyyah et al., (2020) 

mengatakan bahwa proses berkembangnya pegawai melalui promosi jabatan juga 

membuat adanya niat pegawai untuk keluar dari Rumah Sakit Universitas 

Andalas, pegawai merasa tidak akan ada kerugian yang besar baginya untuk 

meninggalkan pekerjaannya apabila memang ada pekerjaan yang lebih baik dari 

pekerjaannya sekarang. 

Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi Job Embededdness adalah 

Career Calling (Afiouni & Karam, 2019) Career Calling secara historis sering 

kali mengandaikan dan mereproduksi kepentingan-kepentingan dominan, dan 

sekaligus membuat keutuhan yang cendrung sebagai sumber pemanggilan 

diasumsikan berasal dari luar orang yang dipanggil. Oleh karena itu pengalaman 

kesulitan kontekstual dapat memainkan peran pekerjaan dalam panggilan karir 

untuk mendapatkan kembali kendali atas kehidupan seseorang dan upaya untuk 

mengurangi kesenjangan yang dialami. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Dengan cara ini, panggilan karir di 

tempat kerja dalam konteks kesulitan mungkin memainkan peran yang bersifat 

inisiatif dan membebaskan, sehingga mengubah anggapan yang sudah ada 

sebelumnya bahwa panggilan karir bagi pegawai adalah pengalaman istimewa, 

tersedia bagi sebagian orang namun tidak bagi orang lain. 
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Variabel lain yang dapat mempengaruhi Job Embeddedness adalah Career 

Adabtability, menurut (Savickas & Porfeli, 2012) bahwa Kemampuan beradaptasi 

karir adalah konstruksi psikososial yang menunjukkan sumber daya individu 

untuk mengatasi kondisi saat ini dan yang diantisipasi tugas, transisi, trauma 

dalam peran pekerjaan mereka yang, pada tingkat tertentu, besar atau kecil, 

mengubah integrasi sosial mereka. Hal ini dapat di artikan bahwa semakin baik 

kemampuan beradaptasi dari seorang pegawai untuk menyelesaikan masalah yang 

asing, kompleks, dan tidak jelas yang muncul dari tugas-tugas perkembangan 

kejuruan, maka akan semakin tinggi keterkaitannya dengan pekerjaan, sehingga 

dapat meningkatkan Job Embededdness pegawai di dalam layanan kesehatan. 

Variabel lain yang mempengaruhi Job Embededdness pegawai selain 

Career Calling dan Career Adabtability adalah Work Family-Conflict, menurut 

Husaini, (2016) bahwa konflik pekerjaan-keluarga menyebabkan hasil yang tidak 

seimbang dan berdampak negatif di tempat kerja dan kehidupan pribadi sehingga 

seseorang menjadi tidak seimbang dan tidak sesuai dengan pekerjaannya. 

Hal ini dapat di artikan bahwa kualitas peran yang menurun, pengorbanan 

diri orang untuk menghindari terikat pada pekerjaan mereka, dan bersamaan 

dengan meningkatnya tingkat pengunduran diri. Maka dapat memiliki pandangan 

yang berbeda bahwa work-family conflict menyebabkan ketidakseimbangan 

antara tempat kerja dan kehidupan pribadi sehingga seseorang menjadi tidak 

seimbang dan cocok dengan pekerjaannya. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu oleh 

(Chunjiang dan Chen, 2020) yang menguji hubungan antara Career Calling on 
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Job Embeddedness: Mediating Roles of Work Family Conflict and Career 

Adaptability. Dimana dalam penelitian ini menjelaskan Secara khusus, temuan 

menunjukkan bahwa memegang panggilan karier terhadap perawat dapat 

diprediksi keterikatan kerja melalui dua jalur berbeda: di satu jalur Di sisi lain, 

tingkat panggilan karir perawat berhubungan positif dengan Work Family- 

Conflict, yang pada akhirnya memberikan pengaruh negatif terhadap pekerjaan 

mereka keterlekatan. 

Di sisi lain, sejauh mana karir pegawai berhubungan positif dengan 

kemampuan beradaptasi karir, kemudian berdampak positif terhadap keterikatan 

pekerjaan mereka. Dengan melakukan hal ini, kami mengikuti rekomendasi untuk 

pemahaman komprehensif tentang bagaimana menghubungi rekanan dengan hasil 

perilaku yang relevan dengan profesi. 

Berbeda dengan pengembangan peneliti terdahulu lainnnya menurut 

(Husaini, 2016) dengan objek penelitian adalah seorang perawat yang mana 

menggunakan variable bebas work overload, emotional Exhaustion sebagai 

variable mediasi dan Job Embededdeness sebagai variable terikat. Sementara 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel mediasinya adalah Career 

Adabtability, sedangkan Job Embeddedness varibel terikat dan Career Calling, 

Work Family Conflict sebagai variabel bebas. 

Berdasarkan penelitian ini dapat dilakukan modifikasi dengan 

pengembangan penelitian terdahulu yang mana Career Calling dan Work Family- 

Conflict sebagai variable bebas, Job Embeddednes sebagai variabel terikat dan 

Carerr Adaptabilty sebagai varibel mediasi. Semakin tinggi tingkat Career Calling 
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dan Career Adaptability pegawai maka akan meningkatkan Job Embededdnes 

pegawai dalam bekerja, sehingga dapat menjadikan mereka tertanam dan merasa 

kecocokan dalam pekerjaan tertentu. 

Dari uraian diatas peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian terhadap 

Nakes untuk melihat pengaruh Job Embeddednes terhadap Rumah Sakit 

Universitas Andalas , sebagaimana penelitian ini dengan variabel bebas Cereer 

Calling dan Work Familiy Conflict, Career Adabtability sebagai variable mediasi 

dan Job Embeddedness sebagai variable terikat. Sehingga judul pada penilitian ini 

yaitu “Pengaruh Career Calling dan Work-Family Conflict terhadap Job 

Embeddedness dengan Career Adabtability Sebagai Variabel Mediasi Pada 

Pegawai Tenaga Kesehatan (Nakes) di Rumah Sakit Universitas Andalas Kota 

Padang. 

1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 

berikut ini dapat dikemukakan perumusan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Career Calling berpengaruh terhadap Job Embededdness di 

Rumas Sakit Universitas Andalas ? 

2. Apakah Work Family Conflict berpengaruh terhadap Job Embededdness di 

Rumas Sakit Universitas Andalas ? 

3. Apakah Career Calling berpengaruh terhadap Career Adaptability di 

Rumas Sakit Universitas Andalas ? 

4. Apakah Work Family Conflict berpengaruh Terhadap Career Adabtabilty di 

Rumas Sakit Universitas Andalas 
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5. Apakah Career Adabtability berpengaruh terhadap Job Embeddedness di 

Rumah Sakit Universitas Andalas ? 

6. Apakah Career Adabtability memediasi hubungan antara Career Calling 

 

dan Job Embededdness di rumah Sakit Universitas Andalas? 

 

7. Apakah Career Adabtability memediasi hubungan antara Work Family 

Conflict dan Job Embededdness di Rumah Sakit Universitas Andalas.? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang di paparkan 

sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan 

secara empiris : 

1. Pengaruh Career Calling terhadap Job Embededdness di Rumas Sakit 

Universitas Andalas ? 

2. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Job Embededdness di Rumah 

Sakit Universitas Andalas ? 

3. Pengaruh Career Calling terhadap Career Adaptability di Rumas Sakit 

Universitas Andalas ? 

4. Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Career Adabtabilty di Rumas 

Sakit Universitas Andalas 

5. Pengaruh Career Adabtability terhadap Job Embeddedness di Rumah 

Sakit Universitas Andalas ? 

6. Pengaruh Career Adabtability memediasi hubungan antara Career 

Calling dan Job Embededdness di rumah Sakit Universitas Andalas? 
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7. Pengaruh Career Adabtability memediasi hubungan antara Work Family 

Conflict dan Job Embededdness di Rumah Sakit Universitas Andalas.? 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat pada 

Penelitian ini adalah : 

1. Secara Praktis 

 

Secara praktis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan pedoman dalam pengambilan keputusan tentang Job 

Embededdness pada Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Universitas 

Andalas Padang dan faktor-faktor yang mempengaharuhinya. Disamping 

itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 

kebijakan terutama dalam rangka meningkatkan Career Adabtability, 

Career Calling dan Job Embededdness terhadap Tenaga Kesehatan 

(Nakes) yang bekerja di rumah sakit dimasa yang akan datang di Rumah 

Sakit Universitas Andalas Padang. 

2. Secara Teoritis 

 

Secara teori manusia akan tetap tinggal baik karena kecocokan, 

keterkaitan, dan pengorbanan, masyarakat tetap mempertahankan sumber 

daya yang memiliki nilai intrinsik (pengorbanan) atau nilai instrumental 

(kesesuaian dan keterkaitan) karena hilangnya sumber daya merupakan hal 

yang menyedihkan. Selain itu dengan adanya Job Embeddedness didalam 

suatu pekerjaan, memungkinkan karyawan untuk memenuhi tanggung 

jawab pekerjaan secara lebih efektif, sehingga menjadikan mereka untuk 
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memperoleh lebih banyak sumber daya manusia, maka semakin banyak 

bentuk hubungan yang dibentuk maka akan menyebabkan individu 

tersebut tetap bertahan dengan pekerjaan dan organisasinya. 
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